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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)
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Jalan Tomata-Beteleme

‘Dialokasikan Rp280 M

PALU, MERCUSUAR - Kementerian Pekerjaan
Umum mengucurkan anggaran sebesar Rp28o
miliar untuk meningkatkan jalan nasional di ruas

. Tomata-Beteleme yang selama ini kondisinya rusak
berat.

“Insya Allah pertengahan 2018 jalan tersebut
sudah beraspal mulus selebar tujuh meter dengan
bahu jalan dua meter. Mohon warga bersabar me-
nantikan penyelesaian pekerjaan ini,” kata Kepala
Balai’Satuan Kerja Pembangunan Jalan nasional
(Satker PIN) Wilayah IIT Sulawesi Tengah Iskandar
Rasyid saat dihubungi Antara di Palu, Jumat
(15/1/2016).

Ia menjelaskan bahwa pemerintah memberi
perhatian khusus terhadap ruas jalan nasional ini
karena kondisinya yang sangat parah dibanding
ruas-ruas jalan nasional lainnya di Sulteng.

Padahal, kata Iskandar, jalan ini sangat strategis
sebab merupakan urat nadi perekonomian ke Ka-
bupaten Morowali Utara dan Morowali dimana kini
-sedang berkembang pesat pembangunan instra-
stuktur industri pertambangan dan perkebunan.

“Daerah-daerah seperti Morowali dan Morowali
Utara saat ini begitu pesat pembanguan infrastruk-
tur industri sehingga tentu sangat dibutuhkan
instrastuktur transportasi yang memadai,” ujarnya.

Selain itu, ruas Tomata-Beteleme ini merupakan
poros Trans Sulawesi yang akan menghubungkan
Kota Palu dengan Kota Kendari, Sulawesi Tenggara,
melalui Poso dan Morowali.

Ia menjelaskan yang akan ditangani pada tahap
pertama dengan dana Rp280 miliar tersebut baru
sepanjang 21 kilometer.

Baca JALAN Hal.15
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JALAN dari hal

Dana yang dikeluarkan
untuk membiayai pem-
bangunan sepanjang 21 ki-
lometeritu, kata Iskandar,
diakui sangat mahal dan.
dikerjakan cukup lama
yakni 1.080 hari kalender
terhitung 22 September
2015, karena kondisi tanah
yang sangat ekspansit s
hingga membutuhkan pe

e R T S o

yakni geomembran.

“Karena itu konsentrasi
awal kita adalah bagimana
agar ruas sepanjang 21km.
ini teratasi dengan desain
Khusus yang meminimali-
sasi kondisi tanah ekspan-
sif dengan memanfaatkan
teknologi geomembran,”
ujarnya

Ia juga menyebutkan

Pl s e

dua-tiga meter di bawah
badan jalan itu berupa
batubara muda yang san-
gat sensitif bergerak saat
musim hujan.

Mengenai sisa ruas jalan
yang belum tertangani saat
ini sepanjang 30 kilometer,
Iskandar mengatakan akan
dibangun secara berta-
hap setiap tahun dengan
7 R PR P

dipastikan pada 2018 nanti
seluruhnya sudah dalam
Xondisi mantap.

Ia menjelaskan bahwa
penanganan badan jalan
yang 30 kilometer ita re-
latif mudah karena kondisi
tanahnya tidak ckspansif
sehingga bisa diselesaikan
dengan kontrak jangka
pendek.

T s R A S

Jaya Konstruksi Wijang
Hari Supriyanto di lokasi
proyek di Beteleme baru-
baruini mengaku optimis-
tis proyek tersebut selesai
sesuai jadwal kontrak,
bahkan dimungkinkan
lebih cepat dari batas
waktu kontrak yakni awal
2018 karena dukungan
masyarakat yang sangat
Nesades = date




